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ABSTRAK

Tanpa kemampuan membaca bahasa Inggris, buku-buku perpus
takaan Perguruan Tinggi akan kurang berdaya guna. Masarakat
kampus akan kurang banyak membaca buku, baik berbahasa Indonesia
maupun bahasa Inggris. Bukan karena tidak adanya minat memba-
ca, tapi karena jumlah buku ilmiah berbahasa Indonesia (yang
terbaca} masih kurang, dan buku berbahasa Inggris (vang jum-
lahnya cukup) tidak terbaca. Ini dapat mengakibatkan lemah-
nya dayva serap berbagai ilmu pengetahudan guna menunijang kema
juan pembangunan.

Tulisan ini bertujuan mencoba membuktikan bahwa kemampu
an membaca bahasa Inggris masih merupakan kebutuhan wvital ma
sarakat ilmiah Indonesia masa kini, dan bahwa penguasaan ko-
sa kata,merupakan semacam jembatan emas menuiju terpenuhinya
kebutuhan itu. Tidak perlu disangkal bahwa orang tidak akan
mampu membaca dalam kemiskinan kosa kata. Apa lagi menjadi
kutu buku. Volume 4.000 kata seperti program kurikulum SMA
1975, memang merupakan " threshold “ atau ambang pintu batas
minimal penguasaan kosa kata, yang perlu dilalui sebelum o-
rang trampil membaca buku tanpa terlalu sering meminta perto
longan kamus.

Kegagalan pemahaman isi bacaan bahasa Inggris,; biasa di
sebabkan oleh terlalu rendahnya jumlah kata yang dikuasa
i. Kesulitan seperti ini dapat diatasi dengan memprogramkan
penambahan kekavaan kosa kata, sebagai benang merah yang se
lalu mewarnai seluruh penampilan kegiatan belajar-mengajar ba
hasa Inggris, dari Sekolah sampai Perguruan Tinggi.
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1. PENDAHULUAN.

Tanpa mengurangi pengut&maan bahasa Indonesia sebagai ba
hagsa nasional, pentingnya bahasa Inggris sebagai bahasa asing
pertama di Indonesia tak perlu disangsikan lagi. Sampai hari
ini bahasa itu masih berfungsi sangat vital, terutama 4i ka-
langan masarakat ilmiah. Buku-buku ilmu pengetahuan yang di-
tulis dalam bahasa Inggris, masih bertumpukan memenuhi keba-
nyakan perpustakaan di Perguruan Tinggi. Beberapa cerdik cen
dekiawan menekankan pentingnya bahasa Inggris melalui berba-
gai pernyataan. Rektor Universitas Hasanuddin Ujungpandang me
nyatakan bahwa " tidak masuk akal bila secorang sarjana mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan tanpa menguasai bahasa Ing-
gris " (kompas 8 Februari 1979). Rektor IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta menyatakan pentingnya penguasaan bahasa asing ter
utama bahasa Arab dan bahasa Inggris {(XKompas 28 Agustus 1980),
Rektor Universitas Diponegero Semarang juga menyatakan bahwa
"sungguh mengecewakan bila ada sarijana yang kurang menguasai
bahasa asing terutama bahasa Inggris" (Kedaulatan Rakyat 21
Oktober 1980). Sikap positif terhadap bahasa Inggris di IKIP
Yogyvakarta sendiri, telah diwujudkan dalam pelaksanaan Peman
tapan Pengajaran Bahasa Inggris bagl para dosennya. Kesemua«~
nya ini merupakan suatu bukti bahwa pentingnya peranan baha-
sa Inggris di Indonesia memang cukup-cukup diakui, terutama
dalam dunia perguruan tinggi.

Kenvyataan bahwa bahasa Inggris benar-benar berperanan pen-
ting , membawa konsekuensi adanva keperluan mempelajari dan mengu
asai bahasa itu. Sama halnya dengan bahasa-bahasa lain, baha-
sa Inggris terdiri dari berbagai macam aspek kemampuan vyang
meskipun berhubungan erat satu sama lain, tekanan dalam mem
pelajarinya masih dapat diberatkan pada aspek kemampuan ter-
tentu saia. Untuk ini perlu ditentukan aspek kemampuan mana
yang perlu diutamakan. Guna menentukan pilihan, perlu diketa
hui terlebih dahulu kebutuhan yang ada. Kemampuan apakah yang
sebenarnya lebih dibutuhkan oleh masarakat perguruan tinggi da-
lam belajar bahasa Inggris dewasa ini? Bertitik tolak dari kebutu
han akan kemampuan menyerap ilmu pengetahuan terutama dari sum-
ber yang tertulis, maka jawab pertanyaan tersebut tidak lain
kecuali kemampuan membaca.
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Untuk mampu membaca bahasa Inggris -~ membaca dalam arti
memahami - orang perlu menguasai faktor-faktor yang berhubu-
ngan langsung dengan kemampuan itu. Salah satu diantaranya ia
lah faktor kosa kata (vocabulary). Tulisan ini akan mencoba
mengetengahkan pentingnya penguasaan kosa kata sebagai faktor
penentu kemampuan membaca bahasa Inggris. Dalam tulisan ini
akan disajikan pula sedikit hasil penelitian yang telah dila
kukan oleh penulis dalam rangka Proyek NKK dan PMPT IKIP
Yogyakarta tentang Kosa Kata dan pengajarannya.

2. PERANAN KOSA KATA

Kosa kata merupakan faktor yang sangat bersifat kuncida
lam membaca. Kegagalan pemahaman isi bacaan biasanya lebihdi
sebabkan oleh ketidak mampuan mengerti arti kata-kata dalam
bacaan itu, dari pada oleh kurangnya pengertian dalam bidang
struktur kalimat atau tata bahasanya. Kesulitan ini tidak sa
ja dialami oleh pembaca bahasa Inggris sebagai bahasa asing

tapi juga oleh para penutur asli bahasa Inggris itu sendi=-
ri. Flood (1950} mencoba memilih bacaan bahasa Inggris dari
majalah ilmiah populer, dengan 66 kata yang sengaja dites-
kan pada sekelompok siswa jurusan " science " yang semuanya
penutur asli bahasa Inggris. Hasilnya ialah bahwa sebanyak 41 ka-
ta tidak dimengerti artinya oleh 50% kelompok siswa itu dan 8 kata
merupakan kata “asing” vang sama sekali tidak dikenal artinya
oleh 95% kelompok tersebut.

Arti kata perlu dikuasai untuk dapat dicapainya kemampu
an pemahaman. Sebenarnya bahasa apa saja dan aspek kemam-
puan apa saja, memang tidak dapat benar-henar dikuasai tanpa mem
perhatikan kepentingan penguasaan kosa katanya. Tentang hal
ini para ahli bahasa telah cukup mengingatkan melalui pernya
taan-pernyataan, misalnya :

= " Word recognition is an important component of read-

ing, be it reading in the native language or reading in the
target language " . '
( Rebecca M - Valette, 1977 - 45 ).

= " The writers of books for foreign learners feel that
vocabulary be given greater prominence in the syllabus®

( A.K. Kankashian 1979, 38 )}
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- " Knowledge of a language demands mastery of its vo-
cabulary as much as its grammar *
({ D.A. Wilkins, 197¢, 19 )

Contoh pertama menyatakan bahwa penguasaan kata merupakan kom
ponen penting dalam membaca bahasa apa saja, yang kedua beri
si anjuran untuk memberikan penekanan yang menonjol terhadap
kosa kata dalam silabus, sedangkan yang ketiga mengingatkan
bahwa penguasaan suatu bahasa menuntut penguasaan kosa kata
dan tata bahasanya, dalam arti bahwa keduanya tidak dapat di
berat sebelahkan.

Cukup banyak diakui orang, bahwa kelemahan penguasaan ko
sa kata sering menijadi hambatan kelancaran pemahaman bacaan
dan juga menimbulkan kekurang lancaran mengekspresikan suatu
gagasan, baik secara lisan maupun tertulis. Kegiatan berbaha
sa sering terpaksa terhenti sejenak, karena tidak segera da-
pat ditemukannya kata-kata yang diperlukan.

" Hesitancy in speaking a language, or in reading or wri
ting is frequently a guestion of slow vocabulary re-
call *

{ W. Rivers, 1968, 53 }

Hambatan atau keragu-raguan orang dalam berbahasa dapat ter—
jadi tidak saja karena " slow vocabulary recall " tetapi ju~
ga karena sangat sedikitmya jumlah kata yang tersedia dalam
simpanan atau perbendaharaannya.

Hal ini lebih sering terjadi dalam membaca : informasi vang
disampaikan oleh suatu teks tidak segera tertangkap karena ba
nyaknya kata yang belum diketahui artinya. Bahkan kadang-ka-
dang satu kata saja sudah mampu mematikan kemampuan menjawab
suatu pertanvaan tes pemahaman.

Contoh : A four year study conducted by the Infant Testing
Centre in San Francisco, suggests that babies feel mo
re confortable arocund other babies than with strange
adults. According to the study, babies benefit by be
ing with their fellow infants daily. Where as a baby
might show fear of an adult stranger, he is 1likely
to smile and reach out for an unfamiliar infant.

Pertanyaan : Which of the following is a baby likely to feel
more at case with ?
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A. teenage children
B. an infant

C. a baby sitter

D. an adult strangerx
E. a nurse

Tanpa diketahui bahwa kata " baby " mempunyai arti yang sama
dengan " infant " pertanyaan itu tak akan terjawab dengan be
tul kecuali dengan menerka saja. Di sinilah tampak peranan kun
ci yang dimainkan oleh kosa kata. Selanjutnya timbul suatu per
tanyaan tentang sejauh mana kemampuan kosa kata telah kitaku
asail.

3. PENGUASAAN KOSA KATA.

Marilah kita mencoba melacak penguasaan kosa kata bahasa
Inggris ini dari dua segi,

Pertama, dari segi vang ideal, yaitu yang berhubungan dengan
volume kosa kata yang seharusniya telah kita kuasai.

Kedua, dari segi yang faktual, yaitu yang menyangkut voliu-
me kosa kata yang sebenarnya sudah kita miliki.

Hasil pelacakan dari dua segi ini, mungkin akan memberi gam-
baran tentang mengapa kita, mahasiswa dan dosen yang nota be
ne adalah para lulusan SLTA, sudah atau belwm mampu membaca

bahasa Inggris.

3.1. VOLUME MINIMAL

Baik dalam kurikulum SMA Gaya Baru, kurikulum 1968, mau
pun kurikulum 1975, titik berat pengajaran bahasa Inggris su
dah ditempatkan pada kemampuan membaca sebagai tujuan kuriku
ler umum. Barangkali inilah sebabnya mengapa kurikulum 1975
menegaskan angka 4.000 sebagai jumlah kata yang perlu dikua-
sai selama masa pendidikan di SMA. Dengan bekal penguasaan
4.000 kata itu, para lulusan SMA, lebih-lebih yang sedang dan
sudah menyelesaikan studinya di Perguruan Tinggi, seharusnya
te Lah cukup mampu membaca buku-buku berbahasa Inggris wnmum. De-
ngan modal itu sebenarnya kita sudah tidak perlu . terlalu cang-
gung berbahasa Inggris, karena 4000 kata itu telah dapat dianggap
mencukupi kebutuhan minimal.
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George Quinn (1972) mengatakan bahwa orang yang bermodal

kan penguasaan kosa kata sejumlah 4.000, dapat membaca lancar
(fairly fluently) buku bahasa Inggris umum (everage book) tan
pa terlalu banyak memerlukan pertolongan kamus. Adapun yang
dimaksud dengan " fairly fluently " menurut Quinn ialah bah-
wa jumlah kata yvang perlu dicari artinya dari kamus, tidakle
bih dari sepuluh untuk tiap halaman buku yang dibaca.
Ini berarti bahwa bila buku yang dibaca itu terdiri dari se-
ratus halaman, maka dalam proses membaca itu akan ada seribu
kata yang perlu dimintakan pertolongan kamus. Bila cara mem~-
baca yang demikian saja sudah diberi predikat " fairly fluen
tly ®, dapat kita bayangkan betapa lebih beratnyva pergumulan
dengan kamus andaikata penguasaan kosa kata itu belum benar-
benar mencapai 4.000 sebagai volume batas minimal.

Batas ini menurut Quinn dapat digambarkan sebagai ambang
pintu atau " threshold " yang perlu dilalui sebelum orang mam
pu menerapkan aspek-aspek bahasa yang telah dipelajari. Makin
rendah volume kosa kata dari angka batas itu, berarti masih
jauh jarak ke ambang pintu yang harus dilalui dan selanjut =
nya ini berarti makin rendahlah kemampuan berbahasa, khusus-
nya kemampuan membaca yang kita miliki. Sekarang, mungkin su
atu diagnosa dapat kita tentukan sendiri dengan mencoba meng
ukur seberapa jauh kita sudah melampaui, atau masih harus ber
jalan keambang pintu tersebut.

3.2. VOLUME FAKTUAL.

Apakah penguasaan kosa kata bahasa Inggris para lulusan
SMA, termasuk vang sudah berada di Perguruan Tinggi, sudah
mencapai volume batas minimal terxrsebut di atas ? Dengan kata
lain, apakah ambang pintu itu telah dapat dilewati ? Peneli
tian dalam rangka proyek NKK - IKIP Yogvakarta tahun 1979 mem
perikan hasil vang kurang menggembirakan.

Dengan tes kosa kata bahasa Inggris bertingkatan (level)
2.000 kata sebagai instrumen pengukur yang dikenakan kepada
195 orang mahasiswa baru lulusan SLTA dari 40 daerah di Indo
nesia, diperoleh angka kemampuan rata-rata (Mean Score) yang
cukup rendah : 46,317%. Sebenarnya 2.000 kata merupakan ting
katan (level) yang masih di bawah program pengajaran bahasa
Inggris SLTA. Seharusnya kepada mereka dapat dikenakan tes ko
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sa kata bertaraf 4.000 kata sebagai volume target kurikulum
1975. Meskipun tes itu sudah cukup mudah, hasilnya mengecewa
kan. Terjemahan angka rata-rata itu ialah bahwa volume faktu
al kosa kata yang mereka kuasal masih jauh di bawah tingkat-
an 2.000 kata.

Beberapa tahun sebelumnya juga telah ada pengamatan me-
ngenai lemahnya penguasaan kosa kata yang dimiliki para lulus
an SMA dengan gambaran yang hampir sama

... samne investigations have shown that high school

graduates have a passive vocabulary of about 1,000 words.
Since vocabulary is the most important factor in gain -

ing a reading mastery of English, we may consider achie

vement in mastering wvocabulary as a convenient measure

of how far high school students have gone in learning

to read books in English "

( George Quinn, 1972, VI ).

Seperti tersebut dalam kurikulum, 4.000 kata merupakan volu-
me atau jumlah vang ditargetkan dalam pengajaran bahasa
Inggris di SMA. Kenyataan menunjukkan bahwa yang benar-benar
dapa* dicapai hanya kira-kira 25% dari seluruh volume pro-
gram. Dengan gambaran di atas, baik yang merupaken hasil pe~
nelitian NKK, maupun yang diasumsikan oleh George Quinn, pa-
ra lulusan SMA tidak akan mampu membawa bekal kemampuan mem=-
baca buku-buku vang diperlukan untuk kelanijutan studi mereka
di perguruan Tinggi. Bagaimana mungkin mereka akan mampu me-
mahami isi bacaan bila pada diri mereka melekat kebutaan akan
maksud dan arti terlalu banyak kata ? Apakah yang menjadi se
bab-musababnya maka sampai terjadi yang demikian ? Barangkali
sistem pengajaran kosa kata itu sendirzaivun perluy diteliti.

4. PENGAJARAN KOSA KATA

Pengajaran kosa kata yang dimaksudkan di sini adalah pe
ngajaran kosa kata di sekolah lanjutan terutama di SMA. Pene
laahannya akan diarahkan pada beberapa hal yang antara lain
ialah kuantitas penambahan kosa kata, buku pelajaran yang di
pakai, sikap guru terhadap pentingnya kosa kata, dan pemanfa
atan kamus sebagai sumber pertolongan vocabuler dalam memba-
ca.



79

4.1. BERAPA KATA BARU PER JAM PELAJARAN ?

Kurikulum 1975 memberikan perhitungan adanya pelajaran
efektif sebanyak 20 minggu tiap semester. (Kurikulum sebelum
nya juga memperhitungkan adanya 250 hari belajar efektif ti-
ap tahun yang berarti hampir sama). Bila jam pelajaran baha
sa Inggris rata-rata per minggu ada empat jam, maka jam pe
lajaran tiap semester akan berjumlah 80 jam dan selama masa
belajar di SMA yang tiga tahun atau enam semester itu akan menja
di 480 jam. Dengan perhitungan yang sama, jam pelajaran baha
ga Inggris d4i SMP dan SMA selama enam tahun akan berjumlah
960 jam.

Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Inggris, kosa ka

ta baru selalu dipelajari dan ditambahkan dalam perbendahara
an siswa. Pertanyaannya ialah, berapa jumlah kata baru yang
dipelajari sebagai penambah kekayaan kosa kata siswa dalam
tiap jam pelajaran bahasa Inggris ?
Bila para siswa lulusan SMA hanya dapat mencapai Mean Score
46,317% untuk tes kosa kata bertaraf 2,000 kata {(yang berar-
ti hampix sama saja dengan hanya menguasai 1.000 kata, seper
ti sinyalemen George Quinn ), maka dalam tiap jam pelajaran
bahasa Inggris yang berlangsung rata-rata 45 menit itu, sis-
wa hanya belajar menambah kekayaan kosa kata sebanyak 1.000:
960 atau 1,04 kata. Ini benar-benar merupakan kenyataan vang
menyedihkan. Dengan keadaan ini kemampuan membaca akan hanya
menjadi impian.

4.2. ENGLISH FOR THE SLTA

Dicanangkannya kurikulum 1975 dalam bidang studi bahasa
Inggris, tidak disertai dengan buku pelajaran vang sesuai un
tuk itu. Buku English for the SLTA masih merupakan buku pe-
gangan pokok guru dan siswa.

Apakah buku itu mampu membekali siswa sejumlah kosa kata yang
tercantum dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran Dbahasa
Inggris  kurikulum 1975 ?

Menurut Prof. Soedjito SH., MA, buku tersebut kurang memenuh
i syarat (KR, 18 Desember 1978). Rupanya perlu diadakan penga
matan untuk melihat seberapa jauh buku itu membantu tercapai
nya penguasaan 4.000 kata.
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Hasil penelitian dalam rangka proyek NKK - IKIP Yogyakar
ta tahun 1980/1981, yang meneliti sistem pengajaran kosa kata
dalam buku English for The SLTA, mengungkapkan beberapa hal.

4.2.1. Distribust merata :

Buku pelajaran English for The SLTA telah cukup terse -
bar luas di Seluruh Indonesia. Ini terlihat dari adanya
81,25% jumlah mahasiswa lulusan SLTR yang dikenai angket me-
nyatakan bahwa di sekolah mereka {dahulu) buku tersebut di-
pakai dalam pelajaran bahasa Inggris. Jawaban ini ternyatada
tang dari responden yang berasal dari SLTA di Jawa dan 4i Lu
ar Jawa (Lombok dan Biak), SMA dan SLTA lain baik negeri mau
pun swasta. Dengan kata lain lingkup penyebaran buku yang di
teliti sudah cukup luas dan merata.

4.2.2. Hanya 894 kata baru :

Dalam ketiga jilid buku yang diteliti tersebut, hanya -
terdapat 894 buah kata baru yang oleh buku itu sendiri dika-
tegorikan sebagai new - vocabulary. Jumlah ini ternyata masih
jauh dari target yang diprogramkan oleh kurikulum yang ber-
laku.

4.2.3. Ulangan kata kurang :

Jumlah kata yang belum memadai itupun tidak disertai fre
kuensi repetisi (pemunculan) yang cukup. Dzlam 200 halaman bu
ku 3ilid II yang sengaja diamati untuk ini, terdapat kenyata
an sebagal berikut

Sejumlah 497 kata hanya muncul satu kali

Sejumlah 298 kata hanya muncul dua kali

Sejumlah 183 kata hanya muncul tiga kali

Kata-kata yang hanya muncul satu kali dan sesudah itu lenvyap
tidak kelihatan lagi misalnya ialah :

abstraction devilment
administer knight
alocofness ordinate
associate relatedness

basement spiritualism



81

bacteriology troop
caesar unexpectedness
derivational weep

Sebagaimana orang mudah melupakan kenalan yang baru dijumpa
inya satu kali, begitu mudah pula para siswa (mungkin terma-
suk pula sebagian yang sudah menjadi mahasiswa dan dosen di
Perguruan Tinggi) merupakan kata yang hanya berfrekuensi re-
petisi satu dua kali tersebut.

4.2.4. Latihan Kosa Kata :

Ketiga buku itu menyajikan sistem latihan yang cukup ber
variasi dalam jumlah yang cukup banyak seperti yang terlihat
dalam tabel berikut:

LATIHAN KOSA KAT2Z ( menurut sistem yang ada )

Sistem Latihan Buku I Buku II | Buku IIT Jumlah
Multiple Choise 4 1 2 7
Completion 48 49 27 124
Cloze/modified

Cloze ; 12 19 3 34
Jumlah 64 69 32 165

Masalahnya ialah, betapapun baik, banvak, dan bervariasinya

latihan yang tersedia, ditangan guru yang kurang bersedia me
mahami pentingnya kosa kata, latihan~latihan itu tak akan ba
nyak berarti bagi siswa. Sesudah buku English for The SLTA
terlihat baik dan kurangnya, masih perlu juga diamati bagai-
mana pengajaran kosa kata telah mendapat perhatian guru.
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4.3. GURU DAN KOSA KATA.

Pada sekitar tahun enam puluhan, dunia pengajaran baha-
sa Inggris di Indonesia dipesonakan oleh datangnva metode ba
ru vang berasal dari aliran linguistik strukturalis. Waktu i-
tu segera meluaslah semacam slogan pepuler bahwa mastering a
language does not mean knowing the words of the language.
Maka berpalinglah perhatian orang (guru) dari kosa kata kepa
da struktur bashasa. Sejak itu pengajaran kosa kata mulai ku-
rang mendapat perhatian.

Kurangnya perhatian guru terhadap pengajaran kosa kata
terungkap pula dalam penelitian tersebut di atas, yaitu pada
hasil angket vang berisi jawaban berikut

- 59,38% menyatakan bahwa pentingnva penguasaan kosa ka
ta tidak pernah diinformasikan.

- 56,25% menyatakan tidak pernah ada petunjuk cara pe-
ningkatan penguasaan kosa kata.

~ 62 ,50% menvatakan tidak pernah ada kegiatan mencari ar
ti kata.

- 71,88% menyatakan tidak pernah ada tes khusus kosa ka
ta.

Kegiatan belajar mengajar bahasa Inggris telah begitula
ma berada dalam " belatan " struktur bahasa sehingga perha-
“ian guru terhadap kosa kata hampir hilang. Pada hal Struk-
tur bahasa dan kosa kats sama-sama berfungsi penting. Bahkan
untuk pengutamaan kemampuan membaca, mungkin kosa kata perlu
lebih diperhatikan.

w W

4.4, ® DICTONARY WORK ”

Dari 32 orang responden dalam penelitian vang sama,

62 ,50% menvyatakan bahwa semasa masih belajar di SLTA dahulu,
informasi tentang pentingnya kamus sebagai sumber pertolong-
an vokabuler tidak pernah disampaikan kepada mereka. Meski-
pun demikian hanva 18,75% dari mereka menyatakan tidak memi
1iki kamus.

Ini berarti 81,257 lainnya mempunyai kamus atas prakarsanya
sendiri.
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Perlu diingat bahwa menggunakan kamus mempunyai cara ter
sendiri vang perlu dipelajari dan dibiasakan. Bila cara me~
aggunakannya tidak dimengerti, gairah membuka kamus tak akan
bisa banyak diharapkan atau kamus itu dapat digunakan secara
kurang betul. J.A. Bright (1975) mengatakan antara lain bahwa
bila dibiarkan begitu saja, kamus bisa kurang berarti danbah
wa latihan menggunakan kamus dengan cara yang benar merupa -
kan suatu keharusan. Sangat disesalkan bahwa 100% (semua) res
ponden dalam angket penelitian itu memnyatakan tidak pernahmen
dapat latihan "dictionary work'. Ternyata pembinaan pemanfa-
atan kamus masih merupakan kegiatan yang belum pernah dija -
mah oleh pengajaran bahasa Inggris di sekolah. Kamus dapat
menjadi sumber pertolongan arti kata dan dengan demikian ke~
sulitan vokabuler dalam membaca segera dapat di atasi. Kamus
merupakan kelengkapan kegiatan membaca.

5. KEMAMPUAN MEMBACA BAHASA INGGRIS

Tidak semua orang harus mampu membaca bahasa Inggris.
Tetapi di kalangan masarakat ilmiah di Perguruan Tinggi, ke~
kbutuhan akan kemampuan vang satu ini hampir tak terelakkan la
gi. Bila sudabh dimengerti peranan bahasa Inggris di Perguru~
an Tinggi,akan lebih bertambah disadari pula perlunya kemam-
puan membaca bahasa itu dimiliki.

5.1. PERANAN BAHASA INGGRIS DI PERGURUAN TINGGI

Bahasa Indonesia merupakan media pengantar kuliah dise-
mua Perguruan Tinggi di Indonesia dengan sedikit kekecualian,
yvaitu bahwa pada jurusan bahasa asing, terutama jurusan baha
sa Inggris, hampir semua kuliah bidang studi disajikan dalam
bahasa tersebut. Jika diperhatikan sungguh, sebenarnya di Per
guruan Tinggi di Indonesia ini di samping digunakan bahasa In
donesia sebagai media lisan,; masih ada media lain vang tertu
lis yaitu bahasa Inggris dalam buku. Bedanya ialah bahwa me
dia lisan dipakai tiap hari, sedangkan media tertulis masih
belum dimanfaatkan secara  maksimal karena kurangnya kemam-
puan membaca. BRahasa Indonesia sendiri belum bisa berfungsi
sebagal media tertulis karena masih kurangnya buku-buku pe-
ngetahuan berbahasa Indonesia. Menurut makalah Gecrge Quinm
{1972) jumlah buku ilmiah di perpustakaan-perpustakaan pergu
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ruan tinggi, tidak lebih dari 10 sampai 15% dari semua buku
yang tersedia.

Karena sebagian terbesar mahasiswa belum mampu membaca
bahasa Inggris dalam arti vang sebenarnya, sebagian terbesar
buku yang tersedia di perpustakaan itu menjadi kurang bergu-
na, Akibatnya mahasiswa tidak cukup banyak membaca, apa lagi
menjadi kutu buku di perpustakaan. Persoalannya jelas : mere
ka tidak dapat membaca banyak buku berbahasa Indonesia kare-
na bukunya belum tersedia cukup, dan tidak juga mereka dapat
membaca banyak buku berbahasa Inggris (meskipun bukunya ter-
sedia cukup), karena kemampuan untuk itu belum mereka miliki,
Kemungkinan lanjutannva ialah, bahwa mereka dapat menjadi sar
jana lulusan Perguruan Tinggli yang kurang membaca. Untuk meng
hindari hal ini kemampuan membaca perlu dimiliki.

5.2. KEMAMPUAN MEMBACA

Menurut Seminar Politik Bahasa Nasional (1975}, bahasa
asing (Inggris} berfungsi sebagai pembantu mengantarkan baha
sa Indonesia menuju kemajuan teknologi modern. Seminar itu ju
ga menegaskan bahwa salah satu tujuan pokok pengajaran baha-
sa Inggris {(biasanya selalu dinyatakan dalam nomor urut no-
mor satu) di Indonesia ialah, untuk menggali sumber ilmu pe~
ngetahuan, kebudayaan dan teknologi modern.

Untuk menggali dan menyerap berbagai ilmu pengetahuan da
ri sumber vang tertulis, kita perlu mampu membaca. Bila sum-
ber (buku} itu tertulis dalam bahasa asing, kita perlu mampu
membaca dalam bahasa asing. Bila bahasa asing itu pada umum=
nya bahasa Inggris,; sudah barang tentu kita perlu mampu meme
baca dalam bahasa Inggris. Kemampuan inilah yang masih meru-
pakan keperluan vital di kalangan masarakat ilmiah Indonesia.

Masih ada keperluan wital untuk memenuhi keperluan vital
tersebut, vaitu penguasaan kosa kata. Ini tidak berarti bah-~
wa tata bahasa menjadi tidak penting. Keduanya, kosa kata dan
tata bahasa, amat penting. Namun lebih menekankan kepada pe-
nguasaan kosa kata, masih akan lebih berguna dari pada seba-
liknya. Salah satu alasannya ialah bahwa kita tak akan mampu
membaca, terutama buku-buku, bila kita berada dalam kemiskin
an kosa kata. Kelemahan umum dalam pemahaman bacaan  bahasa
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Inggris biasanya disebabkan oleh kelemahan kosa kata atau ke
lemahan tata bahasa dan kosa kata, tetapi hampir tidak per -
nah hanya karena kelemahan tata bahasa saja.

Menyadari pentingnya kemampuan membaca di Perguruan Ti-
nggl, sejak para mahasiswa dan para sarjana masih berada di
sekolah, kurikulum sudah pagi-pagi menggariskan perlunya pen
nguasaan 4.000 kata sebagai modal dasarnya. Kenyataan bahwa
tujuan ini masih jauh dari tercapai berarti pula bahwa ke
mampuan membacapun masih jauh dari jangkauan.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

6.1.1. Sebagian terbesar mahasiswa Perguruan Tinggi di Indo-
nesia tidak banyak membaca buku. Bukan karena mereka  tidak
berminat membaca, tapi karena jumlah buku yang terbaca (ber
bahasa Indonesia) masih kurang, sedangkan jumlah buku yang cu
kup tersedia {berbahasa Inggris} tidak terbaca. Bila keadaan
terus begini, penyerapan dan pengembangan ilmu bisa terham -
bat.

€.1.2. Sampai hari ini kemampusn membaca bahasa Inggrismasih
sangat kita perlukan. Jembatan emas menuju tercapainya kemam
puan membaca adalah penguasaan kosa kata. Kita tidak akan mam
pu membaca bahasa Inggris dalam kemiskinan kata dan dalam ke
tiadaan kamus sebagai sumber pertolongan veokabuler vang se-
waktu-waktu kita butuhkan.

6.1.3. Penguasaan kosa kata terbukti cukﬁp menyedihkan.
Hasil yang dicapai masih jauh dari yang seharusnya telah ki-
ta capai. Ini berarti bahwa " threshold " belum kita lewati
dan masih harus berjalan terus menuiju ke sana. Tanpa melewa-
ti ambang pintu kosa kata itu, prasyarat minimal untuk mampu
membaca belum ada dan penyerapan ilmu pengetahuan akan kurang
efektif. '

6.2. SARAN

6.2.1 Tetapi perlu dikerjakan di awal lokasi diagnosa. Untuk
menunjang studi Perguruan Tinggi, tujuan kurikuler yang ber-
kaitan dengan kosa kata (4.000 kata di SMA) perlu dicapai.
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Caranya tidak terlalu sulit. Sejauh ini siswa ternyata hanya
belajar atau menambah 1,04 kata tiap jam pelajaran selama e-
nam tahun belajar bahasa Inggris di SMP dan SMA. Hasilnva,
siswa hanya menguasai kira-kira 1.000 kata. Untuk mencapai pe
nguasaan 4.000 kata, jumlah itu perlu dikalikan 400%; siswa
periu belajar menambah kekayaan kosa kata sebanyak rata-rata
4,16 tiap jam pelajaran efektif selama enam tahun di SMP dan
SMA.

6.2.2. Karena kurikulum SMP hanya memprogramkan penguasaan
1.000 kata, sisa yang 3.000 kata perlu ditambahkan di SMA.
Ini berarti bahwa untuk tiap jam pelajaran selama masa seko-
lah di SMP, siswa hanva memerlukan belajar kosa kata baru se
banyak rata-rata 2,08 buah, sedangkan di SMA jumlah kata men
jadi rata-rata 6,25 buah. Perhitungan rata-rata ini didasar
kan pada jumlah 480 jam pelajaran selama masa belajar di ti-
ap sekolah.

6.2.3. Pengajaran kosa kata seperti saran itu, hendaknya ti-
dak ditangani secara sepotong-sepotong tetapi terjalin seca-
ra kumulatif. Pada jam pertemuan pertama, misalnya, siswa SMP
akan belajar 2,08 buah kata baru. Pada jam pertemuan kedua
jumiah kata ini akan menjadi 4,16 dan pada jam pertemuan ke-
tiga jumlah itu akan menijadi 6,24 dan seterusnya sehingga pa
da jam pertemuan vang ke 480 di akhir kals III SMP, program
penguasaan 1.000 kata diharapkan sudah tercapai seluruhnya.
Selanjutnya pada jam pertemuan pertama di SMA jumlah kata itu
harus ditambah dengan 6,25 kata baru hingga berjumlah 1006,25
kata. Pada jam pertemuan kedua jumlahnya meningkat menjadi
1012,50 kata dan begitu seterusnya sampai pada akhir klas III
SMA siswa akan sudah siap melewati " threshold " atau ambang
pintu batas 4.000 kata sebagai bekal menghadapi buku-buku Per
guruan Tinggi.

6.2.4. Pekerjaan itu tidak akan terlalu sulit dilaksanakan, a
sal diketahui 4.000 kata itu secara kongkrit : kata yang ma
na atau kata apa saja. Apapun kegiatan belajar - mengajarnya
(structure, reading, writing, dan sebagainya) inti perhatian
nya, baik terasa atau tidak, perlu diarahkan pada pengayaan
kosa kata. Untuk ini perlu tersedia semacam * yocabulary
island " tempat * perahu " berlayar mengelilinginya.
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Dengan kata lain perlu ada paket kosa kata yang lengkap
(4900kata)untukpeﬁamangurudalamn@nyusunsalinan;elajaran,
dengan pengayaan kosa kata sebagai benang merah yang mewarnai
seluruh kegiatan.

6.2.5. Meskipun target penguasaan kosa kata itu telah dilam-
paui di SLTA, pengajaran bahasa Inggris di Perguruan Tinggi
perlu memprogramkan penambahan pengayaan kosa kata itu seca-
ra terus menerus sampai kemampuan membaca benar-benar terca-
pai, dan kutu~-kutu buku ilmiah meraja lela di segenap perpus
takaan kampus sesuai dengan ¢ita-cita macarakat ilmiah, dan
sebagian besar baku berbahasa asing menjadi amat bermanfaat
bagi penyerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan.



